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Air Kelapa (M2), dan ekstrak bawang merah (M3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
perendaman menggunakan hormon alami tidak berpengaruh nyata terhadap perkecambahan
tanaman kopi. Perendaman menggunakan hormon alami menghasilkan nilai yang berbeda-beda,
DOrL: yaitu: Perendaman menggunakan air kelapa menghasilkan nilai kecambah normal tertinggi dan
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menggunakan ekstrak kecambah kacang hijau menghasilkan nilai laju perkecambahan tertinggi,
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Keywords: bobot segar tanaman terberat (0,79 g) dan bobot kering tanaman terberat (0,39 g). Perendaman
Coffea Sp menggunakan ekstrak bawang merah menghasilkan tinggi tanaman tertinggi. Hasil keseluruhan,
Hormon Alami menunjukkan perlakuan perendaman dalam air (kontrol) saja selama 12 jam sudah cukup
Perkecambahan mempengaruhi dan menghasilkan perkecambahan benih kopi terbaik pada tinggi tanaman,
Kopi Mutis panjang hipokotil, panjang epikotil, persentase kecambah normal tertinggi, persentase kecambah

abnormal terendah.

1. Pendahuluan

Tanaman kopi sudah menjadi salah satu komoditas terpenting dalam perdagangan internasional,
tanaman kopi juga memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya.
Minuman hasil olahan biji kopi digemari disetiap kalangan masyarakat karena memiliki nilai cita rasa dan
aroma yang khas (Adrianto dkk 2020). Pada awal masuknya kopi ke Indonesia dibawa langsung oleh
pemerintahan Belanda dan diperkenalkan dengan penanaman pohon-pohon kopi di sekitar Batavia,
namun kemudian dengan cepat mengekspansi produksi kopi ke wilayah Bogor dan Sukabumi di Jawa
Barat pada abad ke-17 dan 18. Pada saat itu juga kopi ditanam di Timor dan Flores ketika kedua pulau
ini masih berada di bawah pemerintahan bangsa Portugis. Dalam dunia perdagangan internasional
dikenal beberapa jenis kopi, tetapi yang paling sering dibudidayakan oleh masyarakat di Indonesia adalah
kopi Arabika, Robusta, dan Liberika (Najiyati dan Danarti, 2001).

Perkecambahan merupakan suatu kejadian yang dimulai dengan imbisi dan diakhiri dengan
memanjangnya radikula (Salisbury dan Ross, 1995). Harjadi (1993) mengemukakan bahwa
perkecambahan terjadi sejak benih dorman sampai ke bibit yang tumbuh radikula, tergantung viabilits
benih, kondisi lingkungan yang cocok, dan usaha pemecah dormansi. Dormansi pada biji disebabkan oleh
rendahnya giberelin dan endogen dalam biji (Wattimena, 1998). Dormansi pada biji kopi mengakibatkan
lamanya proses perkecambahan dan menurunnya kualitas benih kopi (Andini dkk 2018). Menurut
(Kusumo, 1990) berpendapat bahwa salah satu cara untuk memaksimalkan viabilitas benih kopi dengan
cara perendaman benih menggunakan zat pengatur tumbuh atau ZPT, auksin dapat mendukung daya
kecambah dan kecepatan perkecambahan. Perkecambahan merupakan kejadian yang dimulai dengan
benih yang disemai dapat tumbuh dengan baik melalui perbaikan teknik budidaya tanaman kopi melalui
pemberian zat perangsang tumbuh yang mengandung hormon (Danoesastro, 1993).

Perendaman benih dalam air adalah cara sederhana yang sering digunakan untuk melunakan kulit
benih. Sebagian masyarakat belum mengetahui beberapa metode pematahan dormansi, diantaranya
metode yang sangat sederhana yaitu pemetahan dormansi dengan perendaman menggunakan hormon
alami dalam mempercepat perkecambahan benih, seperti pada penelitian Niam (2009) pemberian ekstrak
kacang hijau 20% dan lama perendaman 36 jam berpengaruh terhadap perkecambahan melon. Hasil
penelitian Faiz dan Sulistyono (2019) menambahkan bahwa ekstrak bawang merah dapat meningkatkan
vigor benih kopi robusta terdapat pada perendaman 12 jam menggunakan konsentrasi ekstrak bawang
merah 50%. Penelitian Ardi dkk (2018) menyatakan bahwa konsentrasi air kelapa muda 100%
berpengaruh terhadap laju perkecambahan, indeks vigor, dan bobot kering kecambah pepaya.

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar didunia. Produksi kopi di Indonesia
meningkat dalam 5 tahun terakhir dari 2019 sampai dengan 2022. Menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia menyatakan bahwa, jumlah produksi kopi Indonesia mencapai 10,01 ribu ton pada tahun 2019.
Pada tahun 2020 produksi kopi Indonesia naik menjadi 762,38 ribu ton. Pada tahun 2021 produksi kopi
meningkat sebesar 3,12% atau sebanyak 786,19 ribu ton. Pada tahun 2022 produksi kopi turun sebesar
1,43% atau sebanyak 774,96 ribu ton. Data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur
menunjukkan produksi kopi di Kabupaten Timor Tengah Utara pada tahun 2017 (201,00) ton, 2018
(210,00) ton, 2019 (212,90) ton, 2020 (209,00) ton, 2021 (210,00) ton. Ini menunjukkan adanya
peningkatan produksi kopi pada luas lahan kopi yang mencapai 1.175 hektar pada tahu 2017, 1.176
hektar pada tahun 2018, 1.176 hektar pada tahun 2019, 1.152 hektar pada tahun 2020, dan 1.152
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hektar pada tahun 2021. Untuk memenuhi target produksi kopi, sejauh ini masyarakat Timor Tengah
Utara mempraktekkan cara penanaman secara agroforestri pada tanaman kopi yang memiliki persebaran
yang begitu luas, dan untuk meningkatkan produktivitas lahan dan daya dukung lahan (Agu,dkk.2022).
Komoditas kopi di Timor Tengah Utara mempunyai daya saing yang tinggi dipasar internasional, ini
dikarenakan klon kopi di Timor Tengah Utara memiliki cita rasa yang khas dibandingkan jenis kopi
lainnya. Kecamatan Miomafo barat merupakan salah satu daerah persebaran kopi di Timor Tengah Utara
yang memiliki dua klon kopi yang umum dibudidayakan yaitu: Arabika Mutis dan Robusta Mutis. Hal ini
dapat diasumsikan bahwa budidaya kopi di Timor Tengah Utara yang diterapkan pada petani kopi masih
menggunakan teknologi budidaya .yang konvensional, maka perlu adanya peningkatan teknologi budidaya
yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pemberian Beberapa Hormon Alami Terhadap Laju Perkecambahan Tanaman Kopi”.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember tahun 2023 dikebun percontohan Fakultas
Pertanian Sains dan Kesehatan Universitas Timor, Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah
Utara. Alat yang digunakan adalah ayakan pasir mesh , blender, saringan, ember, handsprayer, mistar,
label, oven, ember, gunting, gelas ukur, timbangan analitik, skop, alat dokumentasi, dan alat tulis. Bahan
yang digunakan antara lain bibit kopi lokal Mutis, tanah, pasir, kompos, akuadez, kacang hijau, air
kelapa, bawang merah, dan air.

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal, yang terdiri dari
4 perlakuan, perendaman benih kopi dalam larutan, yaitu: air (MO/kontrol), ekstrak kacang hijau (M1),
Air Kelapa (M2), dan ekstrak bawang merah (M3). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dengan
jumlah 12 unit percobaan, masing-masing ulangan ditanam sebanyak 50 benih kopi, jumlah benih yang
disiapkan sebanyak 600 benih kopi. Parameter pengamatan dalam penelitian ini meliputi Presentase
Kecambah Normal, Presentase Kecambah Abnormal, Laju perkecambahan, Presentase perkecambahan,
Tinggi tanaman, Pengukuran panjang hipokotil, Pengukuran panjang Epikotil, Bobot segar bibit (akar dan
tajuk), Bobot kering bibit,

Analisa data dilakukan setelah hasil pengamatan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian beberapa hormon alami terhadap laju perkecambahan kopi. Data hasil pengamatan dianalisa
menggunakan Sidik Ragam (Anova) rancangan acak lengkap pola faktor tunggal. Selanjutnya diuji lanjut
dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat signitifikan 5% sesuai dengan
petunjuk Gomes dan Gomes (2010) analisis data menggunakan program SAS 10.3.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Parameter Perkecambahan (%)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan (NS) antara jenis
hormon alami terhadap parameter perkecambahan baik presentase kecambah normal, kecambah
abnormal maupun laju perkecambahan. Pada parameter presentase kecambah normal, perlakuan tanpa
jenis hormon alami/ air 3000 mL mampu memberikan nilai presentase tertinggi yaitu mencapai 88,67 %.
Kemudian pada parameter kecambah abnormal perlakuan jenis hormon ekstrak kacang hijau dan ekstrak
bawang merah memberikan nilai tertinggi yaitu 19,33% dan nilai kecambah abnormal terendah diberikan
oleh perlakuan tanpa jenis hormon alami/air 3000 mL begitupun pada parameter laju perkecambahan
perlakuan ini mampu memberikan nilai tertinggi yaitu mencapai 3,13 %.

Tabel 1. Pengaruh hormon alami terhadap perkecambahan benih kopi (%).
Waktu Pengamatan (HST)

Jenis Hormon Alami

KN KAN LP
Air 88.67a 11.33a 3.13a
Ektrak Kacang Hijau 80.67a 19.33a 2.74a
Air Kelapa 85.33a 14.67a 2.58a
Ekstrak Bawang Merah 80.67a 19.33a 2.54a
Signifikan NS NS NS

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda (NS) pada
tingkat nyata (a) 5% menurut wji DMRT.

Tinggi Tanaman (Cm)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan (NS) antar aras
perlakuan terhadap parameter tinggi tanaman disetiap waktu pengamatan. Perlakuan air (MO) mampu
memberikan nilai tinggi tanaman tertinggi disetiap waktu pengamatan, hal ini terlihat dengan data tinggi
tanaman tertinggi di akhir pengamatan (42 HST) dengan nilai 7,89 cm. Selanjutnya disusul perlakuan
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 2000 g berbanding 3000 mL air dengan nilai tinggi tanaman
7,75 cm.
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Tabel 2. Pengaruh hormon alami terhadap tinggi tanaman kopi (cm)
Waktu Pengamatan (HST)

Jenis Hormon Alami

7 14 21 28 35 42
Air 3.08a 4.40a 6.11a 6.33a 6.72a 7.89a
Ektrak Kacang Hijau 2.97a 4.24a 5.17a S5.77a 6.55a 7.39a
Air Kelapa 2.77a 4.54a 6.03a 6.64a 6.78a 7.40a
Ekstrak Bawang Merah 2.56a 4.25a 5.43a 6.21a 6.72a 7.75a
Signifikan NS NS NS NS NS NS

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda (NS) pada
tingkat nyata (a) 5% menurut uji DMRT.

Panjang Hipokotil (cm)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan (NS) antar aras
perlakuan jenis hormon alami terhadap parameter Panjang hipokotil. Pada aras perlakuan tanpa jenis
hormon alami/air 3000 mL (MO) mampu memberikan nilai panjang hipokotil tertinggi disetiap waktu
pengamtan dengan nilai mencapai 5,66 cm kemudian disusul perlakuan air kelapa 3000 mL (M2) dengan
nilai akhir pengamatan 5,60 cm. Kemudian disusul dengan perlakuan M3. Sedangkan nilai Panjang
hipokotil terendah diberikan oleh perlakuan M1 dengan nilai 5,22 cm.

Tabel 3. Pengaruh hormon alami terhadap Panjang hipokotil kecambah kopi (cm)
Waktu Pengamatan (HST)

Jenis Hormon Alami

7 14 21 28 35 42
Air 2.13a 3.38a 4.67a 4.92a 5.28a 5.66a
Ektrak Kacang Hijau 1.96a 3.24a 4.30a 4.52a 4.75a 5.22a
Air Kelapa 1.45a 3.10a 4.46a 4.74a S5.17a 5.60a
Ekstrak Bawang Merah 1.71a 3.19a 4.32a 4.67a 5.09a 5.57a
Signifikan NS NS NS NS NS NS

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda (NS) pada
tingkat nyata (a) 5% menurut uji DMRT.

Panjang Epikotil (cm)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan (NS) antar aras
perlakuan jenis hormon alami terhadap parameter panjang epikotil. Pada waktu pengamatan awal
perlakuan jenis hormon alami ekstrak kacang hijau dengan konsentrasi 2000 g berbanding 3000 mL air
mampu memberikan nilai Panjang epikotil tertinggi yaitu 1,45 cm namun pada pengamatan kedua
perlakuan jenis hormon alami ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 2000 g berbanding 3000 mL air
mampu memberikan nilai tertinggi yaitu 1,87 cm sedangkan pada pengamatan akhir perlakuan tanpa
jenis hormon alami mampu memberikan nilai tertinggi yaitu 2,13 cm.

Tabel 4. Pengaruh hormon alami terhadap panjang Epikotil kecambah kopi (cm).
Waktu Pengamatan (HST)

Jenis Hormon Alami

35 42 30
Air 1.31a 1.73a 2.13a
Ektrak Kacang Hijau 1.45a 1.77a 2.02a
Air Kelapa 1.41a 1.72a 2.08a
Ekstrak Bawang Merah 1.42a 1.87a 2.02a
Signifikan NS NS NS

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda (NS) pada
tingkat nyata (a) 5% menurut uji DMRT.

Bobot Kecambah (g)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan (NS) antar aras
perlakuan jenis hormon alami terhadap bobot kecambah baik segar maupun kering. Pada aras perlakuan
jenis hormon alami ekstrak kacang hijau dengan konsentrasi 2000 g berbanding 3000 mL air mampu
memberikan nilai tertinggi terhadap bobot segar kecambah kopi yaitu 0,79 g dan bobot kering 0,39 g.

Tabel 5. Pengaruh hormon alami terhadap parameter bobot kecambah kopi (g).
Bobot kecambah (g)

Jenis Hormon Alami

Bobot segar bobot kering
Air 0.71a 0.35a
Ektrak Kacang Hijau 0.79a 0.39a
Air Kelapa 0.62a 0.31a
Ekstrak Bawang Merah 0.70a 0.35a
Signifikan NS NS

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda (NS) pada
tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT.
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Pembahasan

Hasil Sidik Ragam (Anova) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air (kontrol) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan berbagai zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap presentase kecambah normal,
presentase kecambah abnormal, laju perkecambahan, presentase perkecambahan, tinggi tanaman,
panjang hipokotil, panjang epikotil, bobot segar tanaman, dan bobot kering tanaman. Perendaman
menggunakan air (kontrol) juga memberikan nilai terbaik di setiap waktu pengamatan. Hasil tersebut
menguatkan bukti yang dilaporkan oleh Srilaba et al., (2018) bahwa penyerapan air pada benih terjadi
hingga benih memiliki kadar air 40% - 60% dari bagian benih itu sendiri. Upaya mempercepat
perkecambahan dengan cara perendaman yang terlalu lama dapat merusak benih itu sendiri. Menurut
Kusfebriani et al.,, (2010) menyatakan bahwa proses masuknya air ke dalam benih menyebabkan
protoplasma encer yang menyebabkan meningkatnya beberapa proses fisiologis dalam embrio seperti
pernapasan, pencernaan, pertumbuhan, dan asimilasi dalam benih.
Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh ekstrak kacang hijau, air kelapa,
dan ekstrak bawang merah memberikan nilai yang berbeda di setiap pengamatan. Kurniati (2012)
menyatakan bahwa penggunaan zat pengtur tumbuh (ZPT) ialah faktor pendukung yang memberikan
konstribusi yang besar dalam upaya pembudidayaan tanaman pertanian, namun penggunaan zat
pengatur tumbuh (ZPT) harus dilakukan dengan cara yang tepat. Peningkatan keberhasilan dalam
penggunaan ZPT tergantung pada jenis dan konsentrasi yang digunakan. Menurut Lestari (2010)
mengemukakan bahwa zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara yang dalam
jumlah nya yang sedikit dapat mendukung, merangsang, menghambat, dan mengubah fisiologi tanaman.
Pada penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada konsentrasi dan interval waktu yang tepat dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Perendaman menggunakan hormon alami
tidak berpengaruh nyata terhadap perkecambahan tanaman kopi, Perendaman menggunakan hormon
alami menghasilkan nilai yang berbeda-beda, yaitu: Perendaman menggunakan air kelapa menghasilkan
nilai kecambah normal tertinggi (88.67%) dan kecambah abnormal terendah (11,33%). panjang hipokotil
tertinggi (5.66 cm), panjang epikotil tertinggi (2.13 cm), Perendaman menggunakan ekstrak kecambah
kacang hijau menghasilkan nilai laju perkecambahan tertinggi (2.74%), bobot segar tanaman terberat
(0,79 g) dan bobot kering tanaman terberat (0,39 g). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan perendaman
dalam air (kontrol) saja selama 12 jam sudah cukup mempengaruhi dan menghasilkan perkecambahan
benih kopi terbaik pada tinggi tanaman, panjang hipokotil, panjang epikotil, persentase kecambah normal
tertinggi, persentase kecambah abnormal terendah.
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